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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ditemukan permasalahan pengawasan 
penyeleggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
Permasalan utamanya terjadi pada Sistem  Komputerisasi  Haji Terpadu 
(SISKOHAT). Permasalahan jaringan offline, komputer yang digunakan dalam 
pendaftaran, sering terjadi eror saat pendaftaran. Rumusan masalah Penelitian 
adalah Bagaimana pengawasan penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul, serta Bagaimana teknik dan tipe pengawasan 
penyelenggaran ibadah haji di Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Tujuan 
penelitian adalah untuk mengetahui pengawasan penyelenggaraan ibadah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul, serta untuk mengetahui teknik dan tipe 
pengawasan dalam penyelenggaran ibadah haji yang dilakukan di Kementerian 
Kabupaten Bantul Tahun 2017. 
  
Metode pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Model Analisis Interaktif: Miles dan Huberman, sedangkan teknik menguji 
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik. 
 
Hasil penelitian yang menunjukan bahwa pelaksanaan pengawasan 
penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kabupaten Bantul sudah 
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dengan pengawasan yang dilakukan di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul dengan menggunakan empat teknik 
pengawasan. Keempat teknik yang dilaksanakan diantaranya pengamatan secara 
langsung, laporan lisan maupun tertulis, kuesioner dan wawancara. Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul termasuk dalam tiga tipe pengawasan  yakni tipe 
pengawasan pendahuluan (kegiatan belum dilaksanakan), tipe concurrent 
(pengawasan  kegiatan sedang dilaksanakan), dan tipe umpan balik (pengawasan 
kegiatan telah dilaksanakan). 
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A. Penegasan Judul. 
Penelitian ini berjudul Pengawasan dalam Penyelenggaraan Ibadah 
Haji di Kementerian Agama Kabupaten Bantul Tahun 2017.  Agar tidak 
terjadi kesalahan dalam penafsiran, maka perlu ditegaskan maksud dan 
pengertian istilah-istilah dalam judul tersebut. 
1. Pengawasan  
Pengawasan adalah proses pengamatan dari seluruh kegiatan 
organisasi guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang 
dilakukan sesuai dengan rencana yang telah ditentukan sebelumnya. 
Fremont E. Kast dan James E. Rosenzweing yang dikutip oleh Irham 
Fahmi dalam bukunya menyebutkan bahwa: “Pengawasan adalah 
tahap proses manajerial mengenai pemeliharaan kegiatan organisasi 
dalam batas-batas yang diizinkan yang diukur dari harapan-harapan”. 
Sedangkan menurut G. R. Terry dikutip oleh Irham Fahmi dalam 
bukunya menyebutkan bahwa:  
Controling can be defined as the process of determining what is to be 
accomplished is the standard: what is being accomplished, that 
performance and if necessary applying corrective measure so that 
perfomance take place according to plans, that is, in conformity with 
the standard1 (pengawasan dapat didefinisikan  sebagai proses 
penentuan, apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang 
dilakukan yaitu pelaksanakan, menilai pelaksanaan dan apabila perlu 
                                                          
1 Irham Fahmi, Manajemen Kepemimpinan: Teori dan Aplikasi, (Bandung: Alfabeta, 





dilakukan perbaikan-perbaikan, sehingga pelaksana sesuai dengan 
rencana yaitu selaras dengan standar).2 
 
Pengawasan dalam penelitian ini adalah proses pengamatan 
kinerja yang dilakukan oleh suatu lembaga atau perorangan mengenai 
suatu pekerjaan guna tujuan yang harus dicapai supaya terlaksana 
dengan lebih baik. 
2. Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Penyelenggaraan ibadah haji adalah serangkaian kegiatan 
pengelolaan pelaksanaan ibadah haji  yang meliputi pembinaan, 
pelayanan, dan perlindungan jamaah haji.3 Penyelenggaraan 
merupakan serangkaian kegiatan menyediakan  layanan  berupa  
informasi haji, administrasi, layanan  kesehatan, layanan transportasi, 
pembinaan berupa bimbingan manasik, serta perlindungan  berupa 
keamanan  haji  selama perjalanan dari Kabupaten/Kota menuju ke 
embarkasi. Penyelenggaraan ibadah haji dalam penelitian ini  
menitikberatkan pada layanan administrasi dan pembinaan berupa 
bimbingan manasik. 
3. Ibadah Haji 
Haji berasal dari hajja-yahujju-hajjan atau hijjan berarti 
menuju, menahan dan datang. Menurut hukum syara’, haji berarti 
menuju Ka’bah untuk beribadah,  jadi haji adalah mengunjungi Ka’bah 
(Baitullah) di Makkah dan sebagai salah satu rukun Islam tentunya 
                                                          
2  Ibid., hlm. 138-139. 
 






setiap muslim menginginkannya.4 Ibadah haji adalah kegiatan yang 
dilakukan dengan mengunjungi tempat di Arab Saudi untuk 
melaksanakan ibadah ihrom, wukuf, thawaf, sa’i. 
4. Kementerian Agama 
Kementerian  Agama Republik Indonesia disingkat Kemenag 
RI adalah lembaga pemerintah yang bertugas menyelenggarakan 
urusan di bidang keagamaan dalam pemerintahan salah satunya adalah 
di bidang Penyelenggara Haji dan Umrah (PHU). Penyelenggara  
ibadah haji adalah bidang yang melayani ibadah haji dari mulai 
pendaftaran haji, bimbingan manasik haji, keadministrasian dan 
pengarsipan jamaah haji 
Sehingga yang dimaksud dengan Pengawasan dalam 
Penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Bantul dalam penelitian ini adalah mengkaji tentang unsur 
pengawasan untuk mengawasi jalannya operasional penyelenggaraan 
ibadah haji. Pengawasan yang perlu dilaksanakan di Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul yakni pengawasan perilaku, pengawasan 





                                                          
4 Mulyadhi Kartanegara, Dinamika dan Perspektif Haji Indonesia, (Jakarta: Kementerian 





B. Latar Belakang  
Pengawasan merupakan suatu proses pengukuran dan 
verifikasi dari serangkaian proses yang telah diselenggarakan secara 
berkelanjutan.5 Pengawasan penyelenggaraan ibadah haji sebagai 
proses pengukuran dari serangkaian kegiatan yang telah 
diselenggarakan. Pengawasan penyelenggaraan ibadah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul di bawah pengawasan  
Inspektorat Jendral (ITJEN). Pengawasan yang dilakukan oleh pihak 
Inspektorat Jendral yakni pengawasan bagian pemantauan Sistem 
Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), karena SISKOHAT 
merupakan patokan awal pengawasan yang menjadi prosedur dari 
pedaftaran online.  
Kendala yang seringkali terjadi waktu pendaftaran berlangsung 
ialah jaringan SISKOHAT mengalami offline dikarenakan banyaknya 
yang menggunakan jaringan SISKOHAT. Permasalahan selain 
jaringan offline dalam proses pendaftaran adalah komputer yang 
digunakan dalam pendaftaran, sering terjadi eror saat pendaftaran 
berlangsung.6 Misalnya ketika pendaftaran online sering mengalami 
eror di bagian kamera seperti, kamera tidak bisa digunakan saat foto 
online sehingga jamaah harus menunggu komputer normal kembali. 
                                                          
5 Suriansyah Murhaini, Manajemen Pengawasan Pemerintahan Daerah, (Yogyakarta: 
Pustaka Belajar, 2014), hlm. 4. 
 







Semakin meningkatnya jumlah jamaah mengakibatkan kendala 
eror dalam proses pendaftaran haji meningkat. Komputer yang 
digunakan dalam proses pendaftaran sangat terbatas kapasitasnya. 
Proses pendaftaran memerlukan daya tahan listrik yang kuat, tetapi 
beban listrik yang berada di Kantor PHU kurang dari 900 watt.7  
”Ya ada barusan kita lihat pendaftaran listrik mati 
permasalahan ada, setiap dikirim tiba-tiba listrik mati, 
solusinya kita harus menambah daya berarti perlu biaya kita 
kerjasama dengan PLN itu salah satu.”8 
 
Kementerian Agama Wilayah sebagai Ketua di Kementerian 
Agama Wilayah DIY dan sedangkan Kementerian Agama Kota selaku 
Wakil Kementerian Agama juga ikut melakukan Pengawasan di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul. Pengawasan yang dilakukan 
oleh KANWIL seringkali mengawasi di bagian pelayanan pendaftaran 
maupun fasilitas yang ada. Belum lama ini Kantor Kementerian 
Agama Wilayah DIY melakukan Pengawasan di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul yakni pengawasan mengenai fasilitas 
pelayanan yang berada di Kantor Penyelenggara Haji Umrah (PHU). 
Pengawasan sangat diperlukan dikarenakan untuk mencegah 
penyimpangan-penyimpangan hal ini perlu dilakukan secara objektif. 
Pengawasan menjadi kata kunci untuk keberhasilan pelaksanaan 
program yang telah dibuat. 
                                                          
7 Observasi di Kantor PHU Kementerian Agama Kabupaten Bantul, 7 Desember 2017 
 
8 Wawancara dengan Kepala Kasi Kemenag  Bantul  Bapak Arif Harjanto Selaku Kepala 





Pengawasan sangat perlu dilaksanakan di Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul karena belum terlihat pengawasan-pengawasan 
yang dilakukan terhadap pihak penyelenggara ibadah haji baik internal 
dan eksternal. Tipe dan teknik pengawasan menjadi sangat penting 
bagi setiap elemen pengawas yang melakukan kegiatan monitoring. 
Beberapa hal tersebut harus dimiliki oleh setiap tim pengawas. Maka 
dari itu penelitian ini guna mengungkap pengawasan-pengawasan 
yang dilakukan berdasarkan tipe dan teknik yang dilakukan oleh tim 
pengawas di Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
Berdasarkan uraian mengenai pentingnya Pengawasan 
kegiatan penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
penyelenggaraan  ibadah haji yang berada di Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul tahun 2017 dengan menitikberatkan pada teknik-
teknik pengawasan, dan tipe-tipe pengawasan dalam penyelenggaraan 
ibadah haji.  
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 
dibahas Bagaimana teknik dan  tipe pengawasan penyelenggaran ibadah 








D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian yang dilakukan di Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul adalah: 
a. Mengetahui pengawasan penyelenggaraan ibadah haji di 
Kementerian Kabupaten Bantul Tahun 2017. 
b. Mengetahui teknik dan tipe pengawasan dalam penyelenggaran 
ibadah haji yang dilakukan di Kementerian Kabupaten Bantul 
Tahun 2017. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan penelitian antara lain: 
a. Kegunaan Praktis 
a. Penelitian ini dapat memberikan masukan mengenai tipe dan 
teknik pengawasan bagi ketua bagian PHU ataupun 
Karyawan yang berada di bagian Penyelenggara Haji Umrah 
(PHU) di Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
b. Bagi peneliti diharapkan menambah wawasan dan 
pengetahuan dalam penelitian untuk menyelesaikan 
permasalahan yang berada di penyelenggaraan ibadah haji di 
Kementerian Agama Bantul. 
c. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran mengenai teknik dan tipe pengawasan yang 





b. Kegunaan Teoritis 
Disamping secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat 
berguna secara teoritis yaitu: Penelitian ini dapat memperkaya 
dan memperkuat teori-teori yang berkaitan dengan pengawasan 
yang dilakukan oleh pihak Kementerian Agama Kabupaten 
Bantul. 
E. Kajian Pustaka  
Demi menghindari hasil penelitian yang sejenis maka dilakukan 
penelusuran penelitian-penelitian terdahulu. Adapun penelitian-penelitian 
yang ditemukan sebagai berikut: 
Skripsi yang disusun oleh Ragil Purnomo yangg berjudul 
Manajemen Pelayanan Calon Jamaahh Haji (Studi Kasus Panitia 
Penyelenggara Ibadah Haji Embarkasi Solo of City Musim Haji Tahun 
2015). Skripsi ini menjelaskan tentang Panitia Penyelenggara Ibadah Haji 
Embarkasi Solo Of City (PPIH SOC) di dalam mengelola dan mengatur 
sumber daya yang ada. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yaitu 
menghasilkan data deskrptif berupa kata-kata tertulis dari narasumber dan 
subyek yang diamati.9 
Skripsi yang disusun oleh Nur Laila Syarifah yang berjudul 
Manajemen Pelayanan Administratif Jamaah Haji Di Kantor Kementerian 
Agama Kabupaten Pati Tahun 2016. Skripsi ini menjelaskan tentang 
                                                          
9 Ragil Purnomo, Manajemen Pelayanan Calon Jamaahh Haji (Studi Kasus Panitia 
Penyelenggara Ibadah Haji Embarkasi Solo of City Musim Haji Tahun 2015), Skripsi, 






kendala yang ditemukan dalam pelayanan administratif di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Pati. Metode yang digunakan skripsi ini 
yakni menggunakan metode pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.10 
Skripsi yang disusun oleh Narti Kurniawati yang berjudul 
Manajemen Controlling Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta 
Pada Kelompok Bimbingan Ibadah Haji Kota Yogyakarta Tahun 
2016/2017. Skripsi ini menjelaskan tentang Manajemen Controlling 
Kantor Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada Kelompok Bimbingan 
Ibadah Haji Kota Yogyakarta Tahun 2016/2017. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa proses manajemen Controlling Kemenag pada 
KBIH di Kota Yogyakarta dilakukan secara rinci mulai dari izin 
operasional, perpanjang izin operasional, akreditasi, monitoring, 
koordinasi serta pembinaan. Proses ini dapat berpengaruh baik bagi KBIH 
yang terdaftar di Kota Yogyakarta, hal,ini dibuktikan dengan tidak adanya 
KBIH yang melakukan pelanggaran yang sifatnya berat, sehingga 
berakibat dicabutnya izin operasional KBIH tersebut.11  
Berdasarkan temuan kajian pustaka tersebut, maka penelitian yang 
secara khusus tentang Pengawasan dalam Penyelenggaraan Ibadah Haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul ini belum pernah ada dan berbeda 
                                                          
10 Nur Laili Syarifah, Manajemen Pelayanan Administratif Jamaah Haji di Kantor 
Kementerian Agama Kabupaten Pati Tahun 2016, Skripsi, (Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi, Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2017). 
 
11 Narti Kurniawati, Manajemen Controlling Kantor Kementerian Agama Kota 
Yogyakarta pada Bimbingan  Ibadah Haji Kota Yogyakarta Tahun 2016/2017, Skripsi, 





dengan penelitian sebelumnya yang hanya membahas mengenai 
Manajemen Pelayanan Calon Jamaah Haji, Manajemen Pelayanan 
Administratif Jamaah Haji, dan manajemen controlling Kantor 
Kementerian Agama Kota Yogyakarta pada bimbingan  ibadah haji kota 
Yogyakarta. Hal tersebut bisa dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 1.1 
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F. Kerangka Teori 
1. Tinjauan Tentang Pengawasan 
a. Teknik-Teknik Pengawasan  
Teknik pengawasan yang digunakan untuk mengetahui 
dengan jelas dalam penyelenggaraan berbagai kegiatan operasional 
sesuai dengan rencana. Berbagai teknik yang dapat digunakan. 12 
1) Pengamatan langsung atau observasi oleh manajemen untuk 
melihat sendiri cara para petugas operasional menyelenggarakan 
kegiatan dan menyelesaikan tugasnya. Teknik ini dapat 
berakibat sangat positif karena dengan pengamatan langsung 
berbagai manfaat dapat dipetik, seperti perolehan informasi 
selain itu dapat melihat jalannya kegiatan operasional. 
Manajemen atau manajer juga dapat segera meluruskan tindakan 
para pelaku apabila diperlukan dan pihak manajemen dapat 
langsung memberikan pengarahan tentang cara bekerja yang 
benar. 
2) Melalui laporan baik lisan maupun tertulis dari para pemimpin 
yang sehari-hari mengawasi secara langsung kegiatan para 
bawahannya. Dalam semua organisasi, penyampaian  laporan 
dari seorang bawahan kepada atasanya merupakan hal yang 
bukan biasa terjadi, akan tetapi merupakan keharusan. 
                                                          






3) Melalui penggunaan kuesioner yang respondennya adalah para 
pelaku kegiatan operasional. Penggunaan kuesioner sangat 
bermanfaat apabila maksudnya adalah menggali informasi 
tentang situasi nyata yang dihadapi di lapangan dari sejumlah 
besar tenaga pelaku kegiatan operasional. Kiranya relevan untuk 
menambahkan bahwa ada kalanya manajemen segan 
menggunakan instrumen ini. 
4) Wawancara, apabila diperlukan wawancara dengan para 
penyelenggara berbagai kegiatan operasional bahwa terdapat 
tiga wawancara, yaitu yang tidak terstruktur, yang terstruktur 
dan kombinasi antara keduanya.13 
b. Tipe-Tipe Pengawasan 
  Secara konsep pengawasan tersebut memiliki banyak tipe. 
Menurut T. Hani Handoko dikutip dalam bukunya Irham Fahmi 
ada tiga tipe pengawasan, yaitu:14  
1) Pengawasan Pendahuluan  
  Pengawasan pendahuluan atau sering disebut steering 
controls, dirancang untuk mengantisipasi masalah-masalah 
atau penyimpangan-penyimpangan dari standar atau tujuan dan 
memungkinkan koreksi dibuat sebelum suatu tahap kegiatan 
tertentu diselesaikan. 
                                                          
13Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik..., hlm. 260. 
 






2) Pengawasan Concurrent 
   Tipe pengawasan ini merupakan proses dimana aspek 
tertentu dari suatu prosedur harus disetujui dulu, atau syarat 
tertentu harus dipenuhi dulu sebelum kegiatan-kegiatan bisa 
dilanjutkan, atau syarat tertentu harus dipenuhi dulu sebelum 
kegiatan-kegiatan bisa dilanjutkan atau menjadi semacam 
peralatan “double-check” yang lebih menjamin ketepatan 
pelaksanaan suatu kegiatan. 
3) Pengawasan Umpan Balik 
   Pengawasan umpan balik, juga dikenal sebagai past action 
controls, mengukur hasil-hasil dari suatu kegiatan yang telah 
diselesaikan. 
   
        Gambar 1.1 










      Tipe-tipe pengawasan tersebut adalah semua itu sangat tergantung 
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suatu tipe pengawasan sangat tergantung kepada pelaku yang 
ditugaskan untuk menjadi pengawas dari pekerjaan tersebut. Pemimpin 
harus memiliki orang yang tepat untuk ditunjuk sebagai pengawas. 
Prinsipnya pengawas yang ditunjuk  bertugas mengawasi rencana kerja 
yang telah disusun atau disetujui oleh pemimpin.15 
2. Tinjauan Umum Tentang Haji 
a. Pengertian Haji 
Haji berasal dari hajja-yahujju-hajjan atau hijjan berarti 
menuju, menahan dan datang. Menurut hukum syara’, haji berarti 
menuju Ka’bah untuk beribadah,  jadi haji adalah mengunjungi 
Ka’bah (Baitullah) di Makkah dan sebagai salah satu rukun Islam 
tentunya setiap muslim menginginkannya.16 Kegiatan dalam 
melaksanakan ibadah haji pada intinya adalah dimulai pada tanggal 8 
Dzulhijjah ketika umat Islam bermalam di Mina, Wukuf (berdiam 
diri) di Padang Arafah pada tanggal 9 Dzulhijjah, dan berakhir setelah 
melepar jumrah (melempar batu simbolisasi setan) pada tanggal 10 
Dzulhijjah. Masyarakat Indonesia lazim juga menyebut Hari Raya 
Idul Adha sebagai Hari Raya Haji karena bersamaan dengan perayaan 
ibadah haji ini. 
 
 
                                                          
15 Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik..., hlm. 143. 
 
16 Mulyadhi Kartanegara, Dinamika dan Perspektif Haji Indonesia, (Jakarta: Kementerian 





b. Penyelenggaraan Ibadah Haji 
Dilihat dari banyaknya umat Islam yang ada di Indonesia, dan 
haji adalah hal yang wajib dilakukan bagi setiap umat Islam yang 
mampu, maka setiap tahunnya masyarakat berbondong-bondong 
untuk menunaikan ibadah haji ke Arab Saudi. Penyelenggaran ibadah 
haji di Indonesia sudah dilakukan oleh masyarakat sejak zaman 
penjajahan Belanda. 
Pemerintah dalam mengurus penyelenggaraan ibadah haji 
menetapkan berbagai prosedur-prosedur/peraturan-peraturan bagi 
masyarakat yang ingin menunaikan ibadah haji agar bisa terorganisir 
dengan baik. Pemerintah dituntut untuk mengurusi penyelenggaran 
ibadah haji baik di tanah air maupun di Arab Saudi. Hal ini bertujuan 
dapat memberikan pelayanan, pembinaan dan perlindungan yang 
sebaik-baiknya bagi jamaah haji sehingga jamaah haji dapat 
menunaikan ibadahnya sesuai dengan ketentuan ajaran agama Islam.17 
Perlindungan dalam bentuk jaminan keselamatan dan keamaanan 
jamaah haji selama menunaikan ibadah haji. Peraturan pemerintah 
pengganti undang-undang republik Indonesia nomor 2 tahun 2009 
bahwa jamaah haji berhak memperoleh pembinaan, pelayanan, dan 
perlindungan dalam menjalankan Ibadah Haji, yang meliputi:18 
                                                          
17 Undang-undang RI Nomor 13 tahun 2008 Penyelenggaran Ibadah Haji, pasal 3. 
 
18 Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 tahun 
2009, Perubahan atas undang-undang Nomor 13 tahun 2008 tentang Penyelenggaraan Ibadah 





1) Pembimbingan manasik haji dan/atau materi lainnya, baik di tanah 
air, di perjalanan, maupun di Arab Saudi; 
2) Pelayanan akomondasi, konsumsi, transportasi, dan pelayanan 
kesehatan yang memadai, baik di tanah air, selama di perjalanan, 
maupun di Arab Saudi; 
3) Perlindungan sebagai Warga Negara Indonesia; 
4) Penggunaan paspor biasa dan dokumen lainnya yang diperlukan 
untuk pelaksanaan Ibadah Haji; dan 
5) Pemberian Kenyamanan transportasi dan pemondokan selama di 
tanah air, di Arab Saudi, dan saat kepulangan ke tanah air. 
Bebarapa yang harus diperhatikan dalam penyelenggaraan ibadah 
haji adalah pedoman perundang-undangan/peraturan-peraturan yang 
diterapkan oleh pemerintah serta petunjuk teknis perencanaan haji tahun 
2017. Penyelenggaraan ibadah haji dalam penelitian ini  menitikberatkan 
pada layanan administrasi dan pembinaan berupa bimbingan manasik. 
G. Metode Penelitian  
  Metode penelitian adalah tindakan yang harus dilakukan oleh 
seorang peneliti jika menginginkan penelitiannya dapat menjawab 
masalah dan menemukan kebenaran.19 Adapun metode penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif.   
 
 
                                                          
19 Hikmah, Mahi M, Metode Penelitian dalam Prespektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 





1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk penelitian lapangan (field research), yakni 
kegiatan penelitian di lingkungan tertentu untuk mengadakan 
pengamatan dan memperoleh data. Penelitian ini dilakukan di 
Penyelenggara Haji dan Umrah (PHU) Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul. Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. 
2. Subyek dan Obyek Penelitian 
a. Subyek penelitian identik dengan data primer didapat dari 
informan yang memberikan keterangan. Data dapat diperoleh dari 
orang-orang yang memiliki hubungan obyek yang akan diteliti. 
Kemudian orang-orang tersebut memberi informasi. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian adalah:  
1) Kepala Kasubag. 
2) Kepala Kasi PHU. 
3) Karyawan PHU. 
b. Obyek penelitian identik dengan data sekunder yang menjadi 
titik fokus penelitian adalah teknik dan tipe pengawasan yang 
dilakukan baik internal dan eksternal yang selama ini dilakukan 
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3. Sumber data 
a. Data primer,  yaitu data yang diperoleh langsung dari objek 
yang akan diteliti (responden) .20 Seperti Kepala seksi bagian 
PHU, dan karyawan penyelenggara  ibadah haji  di Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari lembaga atau 
institusi tertentu. Seperti dokumen, laporan-laporan, dan catatan 
kegiatan dalam Penyelenggara Haji dan Umrah (PHU) di 
Kementerian Agama Bantul. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Wawancara  
Wawancara (interview) adalah salah satu cara 
pengumpulan data dalam suatu penelitian. Karena 
menyangkut data, maka wawancara merupakan salah satu 
elemen penting dalam proses penelitian. Wawancara 
(interview) dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan 
untuk mendapatkan informasi (data) dari responden dengan 
cara bertanyan langsung secara bertatap muka (face to face).  
   Supaya hasil wawancara dapat terekam dengan baik, dan 
peneliti memiliki bukti telah melakukan wawancara kepada 
                                                          
20 Bagong Suyanto dan Sutinah, Metode Penelitian Sosial: Berbagai Alternatif 






informan atau sumber data, maka diperlukan bantuan alat-alat 
dan narasumber dalam penelitian ini adalah: 
1) Kasubag Bantul  
2) Kasih PHU 
3) Staf PHU 
b. Observasi  
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal-
hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, 
benda-benda, waktu peristiwa, tujuan, dan perasaan.21 
Dalam konteks ini, peneliti menggunakan metode observasi 
bertujuan untuk melakukan suatu pengamatan terhadap 
Pengawasan yang dilakukan secara internal maupun 
eksternal yaitu di Kementerian Agama Kabupaten Bantul. 
Observasi yang peneliti gunakan adalah observasi 
non partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan dengan 
cara tidak melibatkan partisipasi peneliti secara langsung 
didalam setiap pengawasan yang dijadikan obyek 
penelitian. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang 
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, 
                                                          
21 Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif, 






atau karya-karya monumental bisa berbentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.22 
Metode ini digunakan dan dilakukan penelusuran 
data yang bersumber dari dokumen lembaga yang menjadi 
obyek penelitian, yang mempunyai relevansi dengan tujuan 
penelitian, seperti dokumen berbentuk tulisan misalnya 
letak geografis, sejarah berdirinya dan perkembangannya. 
Selain itu dokumen yang berbentuk gambar, misalnya foto, 
gambar hidup, sketsa dan lain-lain.  
5. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya mencari dan menata 
secara sistematis catatan observasi, wawancara, dan lainnya 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus 
yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang 
lain.23 
Peneliti terlebih dahulu memaparkan data yang 
diperoleh di lapangan, mengenai pengawasan yang 
dilakukan di Kantor Penyelenggara Haji dan Umrah di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul dilanjutkan dengan 
mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan penelitian 
                                                          
22 Sugiyono, Metode Pendekatan Kualitatif dan R&D...., hlm. 240. 
 
23 Noeng Muhadjir, Metodelogi Penelitian Kualitatif Pendekatan Positivistik, 
Rasionalistik, Phenomenologi, dan Realisme Metaphisik Telaah Studi Teks dan Penelitian Agama, 






yang dimaksud, guna mendapatkan suatu kesimpulan yang 
dapat digeneralisir. Sementara itu, untuk memproses 
analisis data dalam model Miles dan Huberman dikutip oleh 
Djunaidi Ghony dan  Fauzan Almanshur dalam bukunya 
dapat melalui tiga proses, yaitu: 24 
a. Reduksi Data 
Reduksi data  merupakan suatu proses pemilihan, 
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, transformasi data yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis dilokasi penelitian. 
Analisis yang dikerjakan selama proses reduksi data 
adalah, misalnya melakukan pemilihan tentang bagian 
yang dikode, mana yang dibuang, pola-pola mana yang 
meringkas sejumlah bagian yang tersebar. Adapun 
Sugiyono yang dikutip oleh M. Djuaidi Ghony dan 
Fauzan Almanshur menjelaskan bahwa dalam mereduksi 









                                                          
24 Djunaidi Ghony dan  Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif..., hlm. 307. 
  






















 Sumber: Djunaidi Ghony dan  Fauzan Almanshur,   
Metodelogi  Penelitian Kualitatif. 
. 
b. Proses Penyajian Data 
 
Penyajian data disini merupakan sekumpulan informasi 
tersusun yang memberi kemugkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan pengambilan tindakan.26 
Proses ini sekumpulan informasi yang terkait dengan 
Pengawasan dalam penyelenggaraan  ibadah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul.  
c. Proses Menarik Kesimpulan  
Proses ini peneliti mulai mencari  arti benda-benda, 
mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.27 
                                                          
26Djunaidi Ghony dan  Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif.., hlm 308. 
 
27Djunaidi Ghony dan  Fauzan Almanshur, Metodelogi Penelitian Kualitatif.., hlm. 309. 
 













Proses ini  mulai mencatat keteraturan, pola-pola, 
penjelasan dan alur sebab akibat Pengawasan dalam 
penyelengaraan ibadah haji di Kementerian Agama Kabupaten 
Bantul yang nantinya ditarik menjadi sebuah kesimpulan. 
6. Teknik Uji Keabsahan Data  
  Uji keabsahan data dalam penelitian ini, meliputi uji, 
credibility (validityas interbal), transferability (validtas 
eksternal), dependability (realiabilitas) dan comfirmability 
(objektivitas).28 Peneliti menggunakan uji kredibilitas sebagai 
pengecekan data dengan menggunakan triangulasi teknik 
sebagai berikut. 
                                Gambar 1.3 
       Hubungan Triangulasi Pengumpulan Data 
                         Wawancara                                                                    Observasi 
                                                                                                                                                                
                                                                      Dokumentasi 
H. Sistematika Pembahasan  
  Sistematika penyusun skripsi ini diuraikan dalam bentuk bab yang 
berdiri sendiri namun saling berhubungan antar bab satu dengan yang 
lainya, dan merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisah-pisahkan. 
Dari masing-masing bab tersebut terbagi sub bab yang saling 
berhubungan. Dengan cara demikian diharapkan akan terbentuk sistem 
peneliti yang mana terlihat suatu sistem yang runtut. 
                                                          
28 Suiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan  R&D ( Bandung:  CV Albeta, 





BAB  I   :   Pada bab ini terdiri dari penegasan judul, latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tujuan 
pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 
BAB II      :   Pada bab ini membahas tentang gambaran umum lembaga, 
diantaranya letak geografis, sejarah singkat berdirinya, visi misi dan 
tujuan program dan produk-produk yang ada,  struktur organisasi, serta 
keadaan Kementerian Agama Kabupaten Bantul yang menjadi tempat 
penelitian. 
BAB III : Pada bab ini berisi tentang analisis peneliti tentang  
pengawasan pada anggota yang diterapkan Kantor Kementerian Agama 
Kabupaten Bantul dengan tinjauan analisis data. 







A. Kesimpulan  
  Teknik pengawasan penyelenggaraan ibadah haji di Kementerian 
Agama Kabupaten Bantul menggunakan empat teknik pengawasan 
yakni teknik pengamatan secara langsung, teknik laporan lisan maupun 
tertulis, kuesioner, dan wawancara. Pengawasan penyelenggara ibadah 
haji di Kementerian Agama Kabupaten Bantul termasuk dalam tiga tipe 
pengawasan yakni tipe pengawasan pendahuluan, tipe pengawasan 
concurrent, dan umpan balik.  
.B. Saran 
     1. Teknik dan tipe pengawasan penyelenggaraan ibadah haji di 
Kementerian Agama Kabupaten Bantul sudah optimal, maka dari itu 
tetap pertahankan.  
2. Bagi pembaca, berharap mampu memberikan pengetahuan terkait 
tentang teknik dan tipe pengawasan penyelenggaraa ibadah haji baik 
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Interview Guide  
1. Teknik Pengawasan Pengamatan secara langsung 
a. Kapan Teknik Pengamatan secara langsungdilaksanakan? 
b. Bagaimana pelaksanan pengamatan langsung yang diterapkan di 
Kantor PHU Kementerian Agama Kabupaten Bantul? 
c. Siapa yang melakukan pengamatan secara langsung? 
d. Pihak mana yang melakukan pengamatan secara langsung?  
2. Teknik Pengawasan  lisan maupun tertuliis 
a. Siapa yang melakukan pengawasan lisan maupun tertulis? 
b. Bagaimana pengawasan yang dilakukan oleh pihak kemenag `melalui 
lisan maupun tertulis? 
c. Kapan dilakukan pengawasan lisan maupun tertulis dilaksanakan? 
d. Pihak mana yang melaksanakan pengawasan lisan maupun tertulis ? 
3. Teknik Pengawasan dengan menggunakan Kuesioner 
a. Kapan teknik kuesioner dilaksanakan? 
b. Siapa yang melaksanakan teknik kuesioner? 
c. Kuesioner yang dibuat terkait perihal apa? 
d. Dimana saja kuesioner disebarkan? 
4. Teknik Wawancara 
a. Siapa saja yang melakukan wawancara? 
b. Kapan dilaksanakan wawancara? 
c. Dimana saja dilaksanakan wawancara? 
d. Apakah ada pihak lain yang melakukan wawancara? 
1. Tipe Pengawasan Pendahuluan  (sebelum kegiatan dilaksanakan) 
a. Kapan dilaksanakan pengawasan sebelum kegiatan dilaksanakan? 
b. Bagaimana pelaksanaan pengawasan sebelum kegiatan 
dilaksanakan? 
c. Sebelum kegiatan penyelenggara haji dilaksanakan apakah ada 
evaluasi? 
d. ibadah haji  
2. Tipe Pengawasan Saat Kegiatan dilaksanakan 
a. Bagaimana pengawasan saat kegiatan penyelenggara ibadah haji di 
tanah air ,maupun di tanah suci? 
b. Siapa yang melakukan pengawasan saat kegiatan penyelenggara 
ibadah haji ditanah suci? 
c. Pihak  mana saja yang melakukan pengawasan saat kegiatan 
penyelenggara ibadah haji di tanah suci? 
d. Kapan pengawasan kegiatan penyelenggara ibadah haji di tanah 
air? 
3. Tipe Pengawasan setelah kegiatan dilaksanakan 
a. Bagaimana pengawasan setelah kegiatan dilaksanakan? 
b. Apa Peran Kemenag Kab. Bantul terkait pengawasan setelah 
penyelenggaraan ibadah haji terselesaikan? 
c. Pihak mana saja yang melakukan pengawasan setelah 
terselesainnya kegiatan penyelenggara ibadah haji? 
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                  di Kantor PHU Kementerian Agama Kabupaten Bantul  
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               di Kantor PHU Kementerian Agama Kabupaten Bantul 
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Ruang Pelayanan Kantor Penyelenggara Haji  
di Kementerian Agama Kabupaten Bantul 12 Februari 2018 
 
 
Proses Pendaftaran Haji Menggunakan Sistem Komputerisasi Haji Terpadu                                 
( SISKOHAT) di Kantor PHU Kementerian Agama Kabupaten Bantul12 Februari 
2018 
 
Ruang Arsip Data Jamaah Haji   
di Kantor PHU Kementerian Agama Kabupaten Bantul  
12 Februari 2018 
 
               
Daftar Pegawai Seksi Penyelenggara Haji dan Umrah 
 Kan Kemenag Kabupaten Bantul. 
 
Suasana Kerja di Kantor PHU 
 Kementerian Agama Kabupaten Bantul 
 12 Februari 2018 
 
 Brosur Kementerian Agama Kabupaten Bantul 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 











